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ABSTRACT 

Problem/Background Statement (GAP): Covid-19 has hampered buying and selling activities that take place in the midst of society, especially MSMEs in Medan City due to limited movement, this has caused many MSMEs to be unable to survive in the midst of the Covid-19 storm. Purpose: This study aims to analyze the digitization of MSMEs by the Office of Cooperatives, Small and Medium Enterprises in Medan City, find out the inhibiting factors and drivers of digitizing MSMEs by the Office of Cooperatives, Small and Medium Enterprises in Medan City and analyze efforts to increase the success of digitizing MSMEs by the Office of Cooperatives. Small and Medium Enterprises in Medan City. Method: This research method is a descriptive qualitative method. Data collection techniques through interviews, observation and documentation. Data analysis techniques were carried out by condensing data, presenting data, and drawing conclusions. The interview process was conducted with selected informants through purposive sampling and snowball sampling techniques so that the information obtained was obtained from trusted informants who understood the problems that occurred. Results/Findings: The results of the study show that digitalization of MSMEs in Medan City has not been carried out optimally, marked by the uneven implementation of digitization training for all MSMEs starting from the not yet utilized network that is already available in Medan City. Conclusion: The inhibiting factors for digitizing MSMEs in Medan City are: always being late updating website content so that it is not in line with the need to improve MSME business capabilities, data has not been collected on MSME actors who have been digitized, and the low motivation of MSME players to register with MSME partners. Apart from that, there are several supporting factors, in the form of: the availability of internet network providers that are evenly distributed throughout the city of Medan, the large potential of young people who are proficient in using information and communication technology, changes in social trends in buying and selling activities after the Covid-19 pandemic and the digitalization of MSMEs is one of the five priority programs of the Mayor of Medan. Efforts to increase the success of digitizing MSMEs by the Office of Cooperatives, Small and Medium Enterprises in Medan City is to create a database for MSME actors, especially with regard to the type of business, capital, and turnover of MSME products and the construction of digitized creative houses for MSME actors.
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ABSTRAK 

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Covid-19 menyebabkan terhambatnya kegiatan jual beli yang berlangsung di tengah-tengah masyakat khususnya UMKM di Kota Medan karena pergerakan yang terbatas, hal ini menyebabkan ada banyak UMKM yang tidak dapat bertahan di tengah badai Covid-19.  Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan, mengetahui faktor penghambat dan pendorong digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan dan menganalisis upaya meningkatkan keberhasilan digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan. Metode: Metode penelitian ini adalaha Metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses wawancara dilakukan dengan Informan yang dipilih melalui teknik purposive sampling dan snowball sampling sehingga informasi yang diproleh didapatkan dari informan yang terpercaya dan memahami persoalan yang terjadi. Hasil/Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM di Kota Medan belum terlaksana secara optimal ditandai dengan belum meratanya pelaksanaan diklat digitalisasi bagi seluruh pelaku UMKM bermula dari belum dimanfaatkannya jaringan yang telah tersedia di Kota Medan. Kesimpulan: Faktor penghambat digitalisasi UMKM di Kota Medan berupa: selalu terlambatnya update konten website sehingga tidak sejalan dengan kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan bisnis UMKM, belum dilakukan pendataan terhadap pelaku UMKM yang sudah terdigitalisasi, dan rendahnya motivasi pelaku UMKM untuk terdaftar dalam UMKM binaan. Disamping itu, terdapat beberapa faktor pendukung, berupa: tersedianya provider jaringan internet yang telah merata di seluruh wilayah Kota Medan, besarnya potensi kaum muda yang cakap menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, perubahan trend masyarakat dalam kegiatan jual beli setelah pandemi Covid-19 serta digitalisasi UMKM merupakan satu dari lima program prioritas Wali Kota Medan. Upaya untuk meningkatkan keberhasilan digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan adalah dengan membuat database bagi pelaku UMKM, terutama berkenaan dengan jenis usaha, modal, dan omzet produk UMKM serta pembangunan rumah kreatif terdigitalisasi bagi pelaku UMKM. 
Kata kunci: Digitalisasi, UMKM, Teknologi. 

I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kehadiran Covid-19 di Indonesia menyebabkan pemerintah secara nasional menetapkan status lockdown, hal ini kemudian menimbulkan keterbatasan ruang gerak di ranah publik. Kebijakan ini dikeluarkan dengan maksud untuk melindungi masyarakat dari wabah Covid-19, akan tetapi ternyata berdampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat salah satunya adalah sektor ekonomi. Sebagai tulang punggung perekonomian, Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang paling terdampak. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Sumatera Utara menyatakan bahwa UMKM bagi Sumatera Utara merupakan tulang punggung perekonomian lokal dengan sumbangsih terhadap pendapatan daerah sebesar 67%. Pandemi kemudian memangkas setidaknya sebanyak tujuh dari sepuluh UMKM atau 672.000 UMKM dari jumlah keseluruhan UMKM yaitu 960.000 di Sumatera Utara untuk tutup karena tidak dapat bertahan di tengah badai pandemi (Covid-19 SUMUT, 2020). Sementara itu, hal serupa juga terjadi pada UMKM yang berada pada kawasan ibukota Sumatera Utara, yakni Kota Medan.
Pemerintah Kota Medan saat ini memiliki lima program prioritas dengan tujuan melahirkan masyarakat Kota Medan yang kondusif, maju dan berkah. Salah satu diantara lima program prioritas tersebut berkaitan dengan UMKM, yaitu pelestarian heritage dengan melakukan pengembangan terhadap UMKM (Pemerintah Kota Medan, 2022b). 
Diantara banyaknya UMKM yang ada di Kota Medan, pemerintah Kota Medan saat ini memiliki fokus untuk mengembangkan UMKM Kota Medan yang bergerak dalam bidang kuliner, hal ini terlihat dengan disediakannya tempat strategis berbasis kearifan lokal (heritage) di Kota Medan untuk pengembangan UMKM yaitu Lapangan Merdeka dan beberapa daerah heritage di sekitaran Lapangan Merdeka. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan tahun 2022, saat ini terdapat 1.027 UMKM bidang kuliner dari 1.603 UMKM yang terdapat di Kota Medan atau dapat dikatakan enam dari sepuluh UMKM di Kota Medan merupakan UMKM yang bergerak di bidang kuliner.
Pemerintah Kota Medan juga saat ini mendorong digitalisasi dilakukan oleh pelaku UMKM khususnya bidang kuliner untuk meningkatkan level dari UMKM itu sendiri, hal ini dikarenakan Covid-19 merupakan disrupsi karena berhasil merubah tatanan yang berlangsung sejak lama pada UMKM, maka dari itu pemerintah dalam hal ini Dinas Koperasi dan UMKM dan pelaku UMKM perlu bersinergi dan menghadapinya dengan inovasi, apabila pelaku UMKM bertahan dengan cara-cara yang digunakan dalam tatanan lama maka usaha tersebut cenderung mudah untuk didisrupsi. 

1.2.  Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
Hasil temuan menunjukan bahwa Dalam Rencana Kerja (Renja) Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan tahun 2020 juga sudah merencanakan dan menganggarkan dana untuk pelatihan digitalisasi, akan tetapi pada laporan realisasi pada Renja Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah pada tahun 2021, pelatihan tersebut tidak dapat direalisasikan karena kondisi pandemi Covid-19 yang melarang terbentuknya kerumunan dan keadaan ini berlangsung hingga tahun 2021 berakhir. Pergerakan yang terbatas akibat Covid-19 juga sangat berdampak terhadap pelaku UMKM di Kota Medan. Pemerintah Kota Medan dalam hal ini mengusahakan agar UMKM di Kota Medan mampu bangkit dari keterpurukan pasca pandemi Covid-19, dari banyak solusi yang dapat diusahakan oleh Pemerintah Kota Medan, salah satunya adalah dengan jalan digitalisasi.

1.3. Penelitian Terdahulu  
Banyak penelitian terdahulu yang membahas mengenai penyelesaian konflik yang kita temui oleh karena itu, Penulis membatasi penelitian terdahulu pada beberapa indikator dasar yang dijadikan sebagai dasar acuan dalam menentukan penelitian terdahulu yang paling relevan sekaligus memberikan kekuatan dan keabsahan bagi penelitian penulis.
Indikator yang penulis gunakan untuk menentukan penelitian yang paling relevan dimulai dari tahun terbit, dengan tahun terbit penulis membatasi penelitian terdahulu dengan jenjang waktu lima tahun terakhir atau dimulai dari 2018 sampai 2022. Indikator berikut yang dipakai oleh penulis yaitu penelitian terdahulu yang memfokuskan digitalisasi terhadap UMKM bidang kuliner pasca pandemi Covid-19 dalam ruang lingkup tugas pemerintah dan fungsi pemerintah.
Pembatasan penelitian terdahulu dengan menerapkan ketiga indikator tersebut menghasilkan empat penelitian terdahulu yang menurut penulis memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.  Penelitian pertama, merupakan sebuah penelitian yang dilakukan Nizam Zakka Arrizal & S. Sofyantoro pada tahun 2020. Penelitian dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi Kreatif dan UMKM di Masa Pandemi Melalui Digitalisasi”  (Arrizal & Sofyantoro, 2020). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Digitalisasi terhadap pelaku UMKM dapat dilakukan dengan menempuh digitalisasi ekonomi dan digitalisasi hukum.
Penelitian kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh Bambang Arianto pada tahun 2020 dari dengan judul “Pengembangan UMKM Digital di Masa Pandemi Covid-19” (Arianto, 2022). Deskriptif kualitatif menjadi metode yang dipakai dalam melakukan penelitian ini. 
Hasil penelitian UMKM digital yang dikembangkan telah menjadi solusi dari permasalahan yang ditimbulkan selama pandemi serta semakin berkembangnya kewirausahaan digital pada masa pandemi di Indonesia. 
Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Laily Muzdalifah, Muhafidhah Novie & Shofiyatus Zaqiyah pada tahun 2020 dengan judul “Pemberdayaan Pelaku UMKM Menuju UMKM Go-Digital di Era Pandemi Covid 19 dan Era New Normal Bagi Pelaku UMKM Sidoarjo” (Muzdalifah et al., 2020). Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu mix method. 
Penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa Kegiatan pemberdayaan Go-Digital terhadap pelaku UMKM diharapkan mampu memotivasi dan mempertahankan usaha bisnisnya di era new normal Covid-19. 
Penelitian keempat, penelitian yang dilakukan oleh (Wijoyo, 2020) dengan judul Digitalisasi UMKM Pasca Pandemi Covid-19 Di Riau. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Penelitian ini memberikan  temuan bahwa Pembatasan sosial yang dilakukan oleh pemerintah merupakan peluang bagi para pengusaha UMKM untuk melakukan penjualan dengan cara online.

1.4. Pernyataan Kebaruan Ilmiah 
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu, dimana konteks penelitian yang dilakukan yakni digitalisasi yang dilakukan oleh Pemerntah Kota Medan dalam hal ini Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan. Permasalahan yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu dimana upaya penyelenggaraan digitalisasi terhadap UMKM yang dilakukan oleh Pemerintah melalui Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah setelah Covid-19. Terkait dengan Metode yang digunakan penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif.

1.5. Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan, mengetahui faktor penghambat dan pendorong digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan, menganalisis upaya meningkatkan keberhasilan digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan.  
 
II. METODE 
Penelitian yang diusung oleh peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang meneliti kedalaman makna dari hal yang diteliti dan pengalaman subjektivitas seseorang serta bagaimana proses dari makna dalam penelitian tersebut didapatkan. Pendekatan ini membiarkan peneliti untuk membangun sebuah pemahaman yang kuat, mengekspresikan makna-makna yang asalnya dapat digali dari kehidupan manusia seperti objek, manusia, keadaan, situasi, dan aktivitas tertentu (Leavy, 2017). 
Penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian langsung ke lapangan dan melakukan pengumpulan data dengan cara diskusi terfokus, wawancara, observasi dan dokumentasi untuk pendekatan kualitatif kemudian dilakukan pengolahan lebih lanjut terdapat data yang diperoleh sehingga mampu memperkuat informasi dan argumentasi yang diberikan oleh peneliti. Dalam melakukan pengumpulan data kualitatif, penulis melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan yang ditentukan melalui teknik Purposive Sampling serta Snowball Sampling sehingga informan yang dipilih merupakan informan yang memiliki pengetahuan terkait permasalahan yang terjadi.  Proses analisis di lapangan menggunakan teori Transformasi Digital oleh Lucija, Vuksic’ & Spremic (2019). 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Digitalisasi terhadap UMKM di Kota Medan dilakukan dengan tujuan untuk memasarkan produk-produk yang diperjual belikan oleh pelaku UMKM di Kota Medan secara online. Upaya ini dilakukan agar pelaku UMKM tidak mengalami ketertinggalan di tengah zaman yang saat ini serba dipenuhi oleh kemajuan teknologi. Pelaku UMKM yang beralih ke digitalisasi merupakan jawaban atas tantangan yang muncul karena kehadiran Covid-19, mengingat keberadaan UMKM yang sempat melemah akibat pembatasan sosial yang terjadi di tengah masyarakat dan menyebabkan kecilnya jumlah transaksi secara langsung yang terjadi di tengah masyarakat Kota Medan dan memberikan dampak kepada pelaku UMKM terutama yang bergerak di bidang kuliner. Adapun hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut.

3.1 Digitalisasi UMKM Bidang Kuliner oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di 
       Kota Medan
Secara umum, pelaksanaan digitalisasi di Kota Medan sudah berjalan dengan baik, akan tetapi masih terdapat bagian yang berjalan belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan belum mampunya pelatihan pendidikan (diklat) digitalisasi yang dimaksudkan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Medan untuk menjangkau seluruh pelaku UMKM di Kota Medan terutama UMKM Binaan. Dari tiga pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah terhadap UMKM  di Kota Medan, hanya 12,35% yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan tersebut. Hal ini bermula dari belum dimanfaatkannya provider jaringan yang telah tersedia secara merata di Kota Medan.

3.2 Faktor Penghambat dan Pendorong Digitalisasi UMKM Bidang Kuliner oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan
Mengaplikasikan digitalisasi terhadap organisasi maupun pelaku UMKM bukan merupakan hal yang mudah, hal ini dikarenakan digitalisasi merupakan sebuah bentuk pembaruan yang belum tentu diketahui dan digunakan secara masif oleh semua kalangan, maka dari itu dalam pelaksanaannya bukan tidak mungkin ditemui beberapa hambatan yang menyebabkan terhalang atau kurang produktifnya pelaksanaan digitalisasi di kalangan pelaku UMKM. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kemudian menemukan beberapa faktor penghambat yang dapat menghalangi kemajuan digitalisasi di kalangan organisasi maupun pelaku UMKM, yaitu:
1. Selalu terlambatnya update konten website sehingga tidak sejalan dengan kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan bisnis UMKM.
Berita yang disampaikan masih cenderung kurang lengkap dan lambat dalam pembaharuannya.
2. Belum dilakukan pendataan terhadap pelaku UMKM yang sudah terdigitalisasi. 
Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan sampai saat belum melakukan pendataan terhadap UMKM yang telah menjalankan usahanya dengan basis digitalisasi. Padahal, hal ini sangat dibutuhkan untuk mampu melakukan tracking terhadap goals dari digitalisasi UMKM Kota Medan karena keakuratan data mendukung arah kebijakan yang tepat.
3. Rendahnya motivasi pelaku UMKM untuk terdaftar dalam UMKM binaan. 
Keberadaan UMKM binaan ini merupakan angka yang kecil apabila dibandingkan dengan UMKM yang terdata di Kota Medan dengan persentase (%) sebesar lima persen.
Disamping faktor penghambat, dalam penyelenggaraannya, digitalisasi didukung oleh sejumlah faktor yang menjadikan digitalisasi terhadap UMKM di Kota Medan memiliki peluang untuk mengalami keberhasilan, adapun faktor-faktor pendukung keberhasilan digitalisasi terhadap pelaku UMKM, yaitu : 
1. Tersedianya provider jaringan internet yang telah meliputi wilayah Kota Medan.
Digitalisasi dapat dilakukan apabila daerah yang dituju memiliki akses terhadap jaringan dalam kondisi yang memadai sehingga mempermudah pelaku UMKM untuk mengakses berbagai platform digital yang mampu mendukung aktivitas usahanya. Seluruh wilayah Kota Medan telah dialiri oleh akses internet dan dapat digunakan di seluruh wilayah di Kota Medan.
2. Digitalisasi UMKM merupakan salah satu program prioritas Wali Kota Medan periode 2021-2024.
Pemerintah Kota Medan saat ini memiliki lima program prioritas dengan tujuan melahirkan masyarakat Kota Medan yang kondusif, maju dan berkah. Salah satu diantara lima program prioritas tersebut berkaitan dengan UMKM, yaitu pelestarian heritage dengan melakukan pengembangan terhadap UMKM (Pemerintah Kota Medan, 2022b). Program prioritas ini menjadikan Bapak Wali Kota Medan, Bobby Nasution mendorong pelaku UMKM untuk melakukan digitalisasi terhadap usahanya (UMKM Medan Go Digital).
3. Perubahan trend masyarakat dalam kegiatan jual beli setelah Pandemi Covid-19.
Digitalisasi marak digunakan saat  pandemi Covid-19 sedang dalam keadaan yang sangat mengkhawatirkan, keberadaan pandemi ini memberikan banyak perubahan dalam kegiatan publik salah satunya adalah kegiatan jual beli. Masyarakat yang kemudian karena dipengaruhi kondisi pandemi memanfaatkan teknologi sebagai media untuk berbelanja sehingga menimbulkan kebiasaan berbelanja secara online diantara masyarakat untuk menghindari kontak langsung antar manusia selama pandemi berlangsung.
4. Besarnya potensi kaum muda yang di Kota Medan dengan kecakapan penggunaan teknologi komunikasi dan informasi. 
Kaum muda memiliki potensi yang besar sebagai pengguna aktif teknologi karena perkembangan pesat teknologi beriringan dengan pertumbuhan kelompok umur 20-24 tahun dan diikuti pada rentang umur tertinggi selanjutnya pada usia 15-19 tahun menjadikan kedua kelompok tersebut masuk dalam golongan pengguna aktif teknologi.

3.3. Upaya Meningkatkan Keberhasilan Digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
       dan Menengah di Kota Medan
Adapun tantangan yang terdapat dalam digitalisasi terhadap UMKM Kota Medan tidak untuk dijadikan hambatan untuk terus maju melancarkan digitalisasi UMKM Kota Medan, selama masih dapat diatasi maka baik Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan dan pelaku UMKM bidang Kuliner wajib mengupayakan penyelesaian dari hambatan tersebut. Beberapa upaya dalam mengatasi kendala tersebut tercantum dalam rancangan strategis Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan tahun 2021-2026, yaitu:
1. Pembuatan database pelaku UMKM 
Database merupakan sekumpulan data yang dapat digunakan baik oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan dan pelaku UMKM. Keberadaan database dapat memberikan gambaran bagi pelaku UMKM dalam penilaian terhadap kelancaran bisnis dan analisis kemajuan bisnis.
2. Membangun rumah kreatif terdigitalisasi bagi pelaku UMKM Kota Medan
Pemerintah Kota Medan berupaya untuk membangun rumah kreatif bagi pelaku UMKM seperti yang sudah berdiri sebelumnya pada tanggal 29 Oktober 2022 yaitu Pos Bloc yang berada pada kawasan heritage (situs warisan) Kota Medan dan saat ini sedang mengupayakan pembangunan pembangunan Gedung Kolaborasi UMKM Square di lingkungan Universitas Sumatera Utara.

3.4. Diskusi Temuan Utama Penelitian 
Pelaksanaan digitalisasi terhadap UMKM bidang kuliner di Kota Medan merupakan upaya serius yang dilangsungkan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah yang bersinergi dengan berbagai elemen seperti masyarakat, aplikasi ojek online dan tentunya pelaku UMKM. Upaya ini dilakukan untuk tetap menjaga keberlangsungan UMKM yang merupakan tulang punggung perekonomian Kota Medan. Selama proses penelitian yang dilakukan penulis menemukan berbagai informasi dan fakta menarik dimana Pemerintah Kota Medan mendukung secara penuh pelaksanaan digitalisasi terhadap ara pelaku UMKM ini seperti menjadikannya sebagai salah satu dari lima misi prioritas Kota Medan, melangsungkan pelatihan, kegiatan kerjasama, dan sebagainya. 
Penelitian ini membahasa upaya penyelenggaraan digitalisasi terhadap UMKM bidang kuliner yang berada di Kota Medan memiliki persamaan dalam pelaksanaan digitalisasi yang dibahas dalam empat penelitian sebelumnya yang dicantumkan oleh peneliti dalam bagian sebelumnya, secara keseluruhan penelitian ini dan penelitian ini membahas hubungan antara kebermanfaatan digitalisasi terhadap kelangsungan UMKM. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam hal keikutsertaan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dalam keberlangsungan digitalisasi yang berlangsung di lokus tempat peneliti melakukan penelitian, pada penelitian sebelumnya tidak ada yang membahas ketergabungan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dalam program digitalisasi yang dilaksanakan oleh UMKM. 

IV. KESIMPULAN 
Peneliti menyimpulkan bahwa digitalisasi UMKM yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan masih belum terlaksana secara optimal, terlihat dari pelaksanaan diklat yang belum berlangsung secara merata bagi seluruh pelaku UMKM Kuliner di Kota Medan. Peneliti juga mendapati beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan digitalisasi terhadap pelaku UMKM, seperti update konten website dinas yang masih terlambat, belum adanya data pelaku UMKM yang terdigitalisasi serta motivasi pelaku UMKM yang rendah untuk bergabung dalam UMKM binaan Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan. Di samping itu, terdapat faktor pendukung digitalisasi terhadap UMKM di Kota Medan, berupa: pemerataan provider jaringan di Kota Medan, digitalisasi UMKM yang merupakan program prioritas Wali Kota Medan, perubahan trend jual beli masyarakat serta kaum muda yang memiliki potensi dan kecakapan dalam penggunaan teknologi komunikasi dan informasi. Upaya meningkatkan keberhasilan digitalisasi UMKM oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah di Kota Medan berupa: pembuatan database pelaku UMKM, terutama berkenaan dengan jenis usaha, modal, dan omzet produk UMKM, dan pembangunan rumah kreatif terdigitalisasi bagi pelaku UMKM.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan utama yakni waktu dan biaya penelitian. Masih kurangnya informan yang secara terbuka dan mau menyampaikan kondisi yang sebenarnya, hal ini dapat dilihat dari perbedaan jawaban yang diberikan.
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Penulis menyadari masih banyak hal yang dapat dikaji dari digitalisasi UMKM ini, oleh karena itu penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa berkaitan pelatihan digitalisasi yang belum dapat dirasakan oleh semua pelaku UMKM khususnya pelaku UMKM bidang kuliner.  
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